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PARIWISATA yang acap disebut
sebagai tambang emas merah, me-
mang selalu dimaknai dengan ke-
gembiraan dan bersenang-senang.
Tak ada satu orang pun yang ber-
wisata ingin mendapat kesedihan
atau ketidaknyamanan. Berwisata
selalu dilakukan oleh orang yang se-
hat, punya uang dan kesempatan.
Oleh karena itu, industri pariwisata
bagaikan tambang uang yang mudah
mengalirkan uang sebab semua yang
berwisata siap uang.

Sebagai daerah tujuan wisata fa-
vorit, Yogyakarta memang harus
siap lahir-batin menangani wisa-
tawan. Apalagi kini hadir banyak ob-
jek wisata baru yang menjadi magnet
tersendiri berkat ekpose media sosial.
Meski sebenarnya, pemerintah juga
menggalakkan kreativitas masyara-
kat untuk mampu menciptakan dae-
rah tujuan wisata baru. Yogyakarta
sebagai gudang ahli pariwisata dan
seniman, benar-benar mewujudkan
kreatifbaru di dunia pariwisata.

Munculnya swadaya masyarakat
yang ikut sebagai pelaku pariwisata,
tak dapat dipungkiri menjadi faktor
pendorong percepatan industri pari-
wisata untuk mengalirkan rupiah.
Apalagi mau tidak mau, suka atau ti-
dak suka, salah satu tolok ukur ke-
suksesan pariwisata adalah nominal
finansial. Memang ada kesan tujuan
akhir pariwisata adalah sekadar ru-
piah. Hal ini tentu saja mendorong
pelaku pariwisata untuk hanyut da-
lam arus hukum ekonomi: dengan
modal sekecil-kecilnya, mendapat la-
ba sebesar-besarnya.

Seperti industri bidang lain, pari-
wisata tak semuanya dan selamanya
memanen buah manis. Ada kalanya
kita harus mendapatkan buah pahit
akibat faktor risiko. Peristiwa jip dari
objek wisata Lava Tour yang mena-
brak bus pariwisata di J1 Kaliurang
Km 20, sehingga menewaskan wisa-
tawan - dapat kita catat sebagai ‘buah
pahit’ risiko tersebut. Dari peristiwa
tersebut, banyak faktor yang dapat
kita jadikan cermin guna mengeva-
luasi penyelenggaraan pariwisata.

Pastinya, tak hanya di Kabupaten
Sleman, namun seluruh Indonesia,
yang kini juga mengandalkan pari-
wisata.

Peristiwa ini menjadi momen kem-
bali melihat kebijakan. Terkait de-
ngan kehadiran dan tanggung jawab
negara’ dalam segala sesuatu yang
terjadi dalam masyarakat, pemang-
ku kebijakan tak perlu ragu mem-
perketat peraturan demi kenyaman-
an dan keselamatan. Perlu inven-
tarisasi ulang semua pengusaha jasa
jip. Selanjutnya, memperjelas asur-
ansi wisata agar tidak lempar tang-
gung jawab jika terjadi kecelakaan.

Administrasi yang rapi, setidaknya
ada catatan data pribadi penumpang
sebelum naik jip berikut bukti
asuransi. Kalau perlu ada pembatas-
an usia. Masyarakat (kostumer) juga
berhak mengetahui kemudian meng-
gunakan jip resmi, yang tergabung
pada institusi berbadan hukum dan
pembayar pajak. Meski industri pari-
wisata muncul dari ‘bawah’ namun
peraturan harus dihadirkan maksi-
mal, secara periodik dilakukan eva-
luasi. Tidak perlu ragu melakukan
sanksi bagi pelanggar. Seperti sopir
jip yang ternyata masih berusia 18
tahun dan tidak memiliki Surat Izin
Mengemudi (SIM).

Kasus ini, dapat menjadi momen
evaluasi bagi semua insan pariwisa-
ta. Jangan dilihat persentase (kuan-
titatif) kejadian yang memang kecil
saja. Tapi dari kualitas penyebab ke-
jadian yang bukan mustahil akan
terulang lagi. Kepala Dinas Pari-
wisata Kabupaten Sleman, Sudar-
ningsih, menegaskan pembinaan se-
ring dilakukan, seperti dokumen, ke-
layakan mesin dan properti ke-
amanan (KR, Selasa 9/1). Namun in-
dustri yang melibatkan operator
swasta, agaknya perlu diperketat
peraturannya. Demikian pula indus-
tri pariwisata yang tumbuh dari
bawah (bottom up). Sebab industri
pariwisata yang tumbuh seiring de-
ngan kreativitas masyarakat ‘zaman
now’ inilah yang akan mengisi pari-
wisata kita ke depan. 0 - g
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Berserah Diri, Imun Melawan Sakit

RASA sakit bisa muncul kapan-
pun dan menyerang siapapun tidak
memandang usia dan jabatan. Ham-
pir semua orang pernah merasakan
sakit, baik sakit fisik maupun sakit
mental. Penyebab sakitpun berbeda-
beda dan penyembuhannya juga
tidak selalu sama meskipun penya-
kitnya sama.

Upaya pencegahan tentunya lebih
baik jika dibandingkan dengan peng-
obatan, namun seringkali orang men-
jadi lupa untuk menjaga kesehatan
terlebih bagi mereka yang jarang
terkena penyakit. Sakit sebenarnya
adalah rasa yang diderita hati dan pi-
kiran, hal ini terbukti ketika kita ter-
luka pada saat yang berbahagia ma-
ka rasa sakit itupun tidak akan di-
rasa. Begitu juga ketika kita sedang
merasa terlalu sedih, maka luka fisik
yang dialamipun menjadi tidak
terasa. Itulah mengapa pentingnya
menjaga hati dan pikiran sehingga
mereka bisa menjadi imun hebat pa-
da saat terserang penyakit.

Berserah diri dan yakin tentang se-
mua telah diatur Sang Pencipta ter-
nyata mampu mengendalikan hati

dan pikiran, sehingga bisa menjadi
tenang dan ketenangan tersebut
akan memicu kestabilan seluruh sis-
tem tubuh. Sementara diketahui bah-
wa kestabilan sebuah sistem akan
melancarkan dan menghasilkan
kekuatan hebat dan dalam hal ini
adalah kesehatan yang prima.
Dengan selalu berserah diri pada
Sang Pencipta, secara tidak disadari
mengendalikan seluruh organ tubuh
untuk bekerja secara normal dan itu
kunci kesehatan lahir batin. Semen-
tara pikiran dan angan-angan yang
terlalu berlebihan serta senantiasa
menyalahkan baik diri sendiri mau-
pun orang lain akan memacu kerja
seluruh organ melebihi kondisi nor-
mal, dan itu cara cepat merusak dan
menghancurkan sistem imun sehing-
ga sangat rentan terkena penyait.
Oleh karena itu miliki sifat berserah
diri dan senantiasa berprasangka
baik hingga akan menjadikan imun
tubuh kita semakin meningkat dari
hari kehari dan nikmati hidup sehat
penuh kesyukuran. (0 - g
Kholif Diniawati MPd BI
Guru MAN 3 Bantul.

Lingkungan Hidup

LINGKUNGAN hidup sekarang
sudah berubah. Dulu tampak hijau
segar dengan pohon rindang, kini
berganti beton dan besi. Banyak ber-
munculan bangunan berupa aparte-
men, hotel, perumahan atau rumah
susun. Ditambah lagi serbuan kenda-
raan bermotor yang menambah
sumpek lingkungan hidup.

Pohon tak lagi punya tempat yang
nyaman untuk berdiri. Akarnya di-
desak oleh tancapan besi dan pondasi
beton. Karbon dioksida yang dibutuh-
kan untuk fotosintesis tergerus karbon
monoksida yang menyempitkan ruang
nafas, sehingga banyak pohon dan ta-
naman hijau mati secara perlahan.

Kita memang sedang berada di era
yang berbeda dan tentu saja sudah
berubah. Era di mana pembangunan
fisik bernama infrastruktur menjadi
gagasan utama, atas nama sarana
dan prasarana umum.

Namun kita juga harus tetap bijak
dalam bertindak. Kita harus tetap
memberi ruang untuk makhluk hidup

yang bermacam-macam. Lingkungan
hidup yang tidak hanya layak untuk
manusia, namun juga untuk makhluk
hidup lain. Kita mesti menjaga ekosis-
tem tetap berjalan dengan se-
mestinya.

Langkah kecil adalah tetap mem-
beri ruang hijau di tengah pemba-
ngunan fisik yang menggila. Pem-
bangunan harus seimbang, antara
tembok beton dengan penghijauan
agar lingkungan hidup tetap ada
nyawanya, agar manusia tetap bisa
bernafas dengan udara yang baik.

Pihak yang terkait pembangunan,
dengan mengajak serta peran masya-
rakat, diharapkan tidak bosan meng-
galakkan budaya penghijauan seba-
gai tindakan penyeimbang. Masyara-
kat juga harus menyosialisasikan dan
membiasakan diri dengan berperan
aktif, sehingga didapatkan sinergi
yang mutualisme bagi lestarinya ling-
kungan hidup. 0-g

Neyla Hamadah
Manajemen, UNU Yogya.

EMENTERIAN Pendidikan dan
KKebudayaan (Kemdikbud) belum
ama ini mewacanakan soal Ujian
Nasional (UN) dan Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) 2018 tidak hanya pilihan gan-
da tetapi juga esai. Pertimbangannya, untuk
menambah kualitas soal UN dan USBN. Dan se-
bagaimana biasanya, kebijakan pendidikan se-
lalu disikapi pro-kontra masyarakat. Masing-
masing dengan argumentasi yang logis dan bisa
dipertanggungjawabkan. Tidak watonmen-
dukung atau menolak, tetapi mendukung dan
menolak dengan maton.

Bagi yang mendukung, esai memiliki kele-
bihan. Di antaranya, kualitas ujian akan me-
ningkat, siswa mengerjakan soal lebih jujur,
mendorong siswa berpikir kritis, dan menstimu-
lasi siswa menghargai perbedaan pendapat.
Sedang bagi yang menolak, esai memiliki keku-
rangan di antaranya akan menyulitkan siswa
menjawab soal, cara koreksinya butuh waktu
dan tenaga lebih banyak. Juga kurang objektif,
dapat menurunkan hasil ujian atau prestasi
siswa, dan bisa menimbulkan kepanikan bagi
siswa yang tidak terbiasa menjawab ujian esai.

Argumentasi tersebut sesungguhnya hal baik
bagi pengambil kebijakan. Meski mengimple-
mentasi ujian esai serasa tidak lazim ketika ben-
tuk ujian pilihan ganda sudah ‘mendarah da-
ging’. Ada kalanya, masyarakat memper-
sepsikan sebagai kebijakan wong legan golek
momongan, sekalipun tujuannya sangat baik.
Perlu kajian mendalam sebelum dilaksanakan.

Kaget

Bentuk pilihan ganda digunakan dalam UN
dan USBN sejak 1997. Ketika diwacanakan
ujian esai, membuat banyak kalangan kaget.
Terutama siswa yang akan melaksanakan UN
dan USBN. Mengerjakan ujian esai harus
bermodalkan pemahaman lebih mendalam dan
penguasaan materi ujian lebih komprehensif.
Ujian esai tidak dapat dikerjakan hanya berda-
sarkan perkiraan dan tebakan intuitif yang
bersifat untung-untungan, gambling, apalagi

hanya dengan menerka-nerka. Hal ini tentu
dapat menimbulkan dampak tekanan psikolo-
gis bagi siswa. Untuk mengurangi dampak
tekanan psikologis seperti ini, siswa harus di-
biasakan mengerjakan soal ujian esai. Peni-
laian harian (PH), penilaian tengah semester
(PTS), penilaian akhir semester (PAS), penilai-
an tingkat kompetensi (PTK), dan penilaian-pe-
nilaian hasil belajar lainnya dilakukan dengan
bentuk soal ujian esai.

KR-JOKQ SANTOSO
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Tugas guru juga makin berat untuk melak-
sanakan penilaian. Sebab, guru lebih sukar me-
nilai secara tepat. Bahan yang diukur terlalu se-
dikit, sehingga agak sulit untuk mengukur pe-
nguasaan siswa terhadap keseluruhan kuriku-
lum. Sulit mendapatkan soal yang memiliki
standar nasional maupun internasional.

Namun, tugas berat guru tersebut sebanding
dengan perolehan pengalaman belajar siswa
yang positif. Di antaranya siswa dapat meng-
organisasikan jawaban dengan pendapatnya
sendiri, siswa memiliki pemahaman materi

lebih dalam dan komprehensif, siswa mema-
hami materi kompleks, ketepatan kebenaran
jawaban siswa dapat dideteksi dari ungkapan-
ungkapan kalimat yang dipergunakan untuk
menjawab. Selain jawaban diungkapkan siswa
dengan kata-kata dan kalimat sendiri. Sehingga
terdeteksi kemampuan menyusunan kalimat
dengan bahasa yang baik dan benar serta tepat,
dan siswa memperoleh pengalaman belajar me-
milih fakta yang relevan dengan persoalan. Di si-
ni siswa akan terlatih mengungkapkan pemi-
kiran yang terintegrasi utuh.
Kontraproduktif

Ada sementara pendapat, kebijakan ujian esai
kontraproduktif terhadap kebijakan Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Mustahil
jawaban ujian esai dapat dibuat aplikasi canggih
seperti halnya ujian pilihan ganda yang selama
ini ada. Padahal UNBK telah berhasil menekan
kecurangan dan meningkatkan indeks integri-
tas ujian nasional (ITUN) secara signifikan.

Menjawab persoalan ini, Kemendikbud tentu
memiliki strategi agar ujian esai dapat dilak-
sanakan dengan instrumen UNBK. Perlu dikaji
bentuk-bentuk soal ujian selain pilihan ganda
namun memiliki nilai positif setara lebih rendah
dengan ujian esai. Siapa tahu dari bentuk-ben-
tuk soal itu juga memungkinkan dibuatkan
aplikasi canggih seperti halnya UNBK pilihan
ganda. Misalnya, isian singkat melengkapi ja-
waban, jawaban singkat dan menjodohkan.

Perlu diingat, ujian hanyalah instrumen da-
lam sistem pendidikan nasional. Seluruh aktivi-
tas pendidikan menuju ke satu titik tujuan pen-
didikan nasional, ialah mengembangkan poten-
si peserta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Tentu berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne-
gara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Ujian esai tetap harus dalam kerangka tujuan
pendidikan nasional.(] - g

*)Ki Sugeng Subagya, Pamong Tamansiswa,

Praktisi Pendidikan dan Kebudayaan.

Miras dan Stratifikasi Sosial

ORBAN minuman keras (miras)
K)plosan kembali terjadi di DIY. Korban
ia-sia yang membuat Gubernur DIY
Hamengku Buwono X kembali mengimbau ma-
syarakat senantiasa mengendalikan diri dan
menjauhi miras. Imbauan bermakna filosofis :
bahwa segala sesuatu yang rentan meluluh-
lantakkan masa depan anak bangsa, layak dihin-
dari. Bagaimana pun, kemajuan negara tidak
mungkin diraih jika masyarakatnya dalam kon-
disi teler.

Menurut catatan historis, orang-orang yang
gemar mabuk selalu mengantongi stereotip
negatif, baik di mata rakyat maupun penguasa.
Muncul asumsi bahwa mereka yang kerap
berbuat onar dengan mengonsumsi miras rentan
dijauhi masyarakat. Mereka dinilai menerabas
norma hukum, agama serta susila. Betapa keten-
teraman, kenyamanan serta keamanan masya-
rakat terganggu oleh kehadiran mereka. Siapa
saja yang nekat menenggak miras dinilai bukan
hanya merusak diri sendiri, melainkan juga
menghancurkan sendi-sendi peradaban yang di-
bangun nenek moyang selama berabad silam.

Kerajaan

Pada zamannya, kerajaan enggan mem-
berikan peluang bagi pecandu miras untuk
tampil di depan publik. Formalisasi dan legal-
isasi melalui peraturan perundang-undangan di-
lakukan demi menghindarkan kekuasaan desa
dari tangan mereka. Dicegahnya para peminum
dari jabatan-jabatan strategis dalam pemerin-
tahan lokal bermaksud agar desa dapat senan-
tiasa dijauhkan dari gejala-gejala kehancuran.
Bagaimana mungkin orang yang telah teracuni
minuman memabukkan mampu memikirkan ke-
sejahteraan dan kemakmuran rakyat. Itulah me-
ngapa, kursi kepemimpinan lokal hanya boleh
diduduki oleh orang-orang berpikir sehat yang
senantiasa berjarak dengan miras.

Dalam karya Kapitalisme Bumi Putra:
Perubahan Masyarakat Mangkunegaran, Wa-
sino (2008: 131) mencatat bahwa pecandu meru-
pakan salah satu golongan yang dilarang
dikukuhkan menjadi kepala desa. Rijksblad
Mangkunegaran nomor 10 tahun 1917 meng-
gariskan, orang-orang yang tidak bisa diangkat

Riza Multazam Luthfy

menjadi kepala desa yaitu: 1). Perempuan. 2).
Orang yang belum dewasa. 3). Mantan kepala de-
sa dan pejabat yang diberhentikan tidak hormat.
4). Para penggemar judi, pamadad, atau pecandu
minuman keras. 5). Orang-orang yang dianggap
tidak mampu atau kurang layak menjadi
pemimpin desa lantaran sakit, berusia tua,
lemabh fisik atau mental. 6). Orang-orang yang
pernah dikenai sanksi pidana dan tidak mengan-
tongi ampunan. 7). Orang yang tidak tinggal di
desa setempat.

Berdasarkan penelitiannya, Mohammad
Sobary (2007: 120-121) menunjukkan bahwa di
suatu desa tercatat unsur pembeda antara ‘orang
alim’, ‘orang nakal’ serta ‘kelompok menengah’.
Ulama, haji dan kaum fanatik beragama (Islam)
dikategorikan selaku orang alim. Orang-orang
yang suka melanggar larangan-larangan agama
digolongkan sebagai orang nakal. Adapun di an-
tara keduanya terdapat kelompok menengah,
yaitu siapa saja yang memiliki prinsip keaga-
maan kurang kuat. Dalam kehidupan sehari-
hari, ketiga kelompok tersebut saling menyindir
dan melontarkan hujatan. Mereka memperta-
hankan sikap dan pendirian masing-masing de-
ngan didukung oleh pengikut-

ngan kegemaran sebagian organisasi masyara-
kat (ormas) bertindak sewenang-wenang. Tanpa
melibatkan pihak berwajib, golongan beraliran
radikal tersebut menghakimi mereka secara
sepihak. Tak jarang, aksi tersebut diwarnai de-
ngan kekerasan.

Persekusi ditempuh demi menegakkan kebe-
naran dan perintah Tuhan. Menurut ormas ini,
orang-orang yang terjerumus dalam aktivitas
mabuk-mabukan harus memperoleh peringatan
sekaligus ganjaran setimpal. Mereka yang telan-
jur dicap sebagai pemabuk dianggap tidak
berhak menerima rahmat Tuhan. Klaim
demikian mengukuhkan persepsi bahwa surga
seolah diciptakan hanya bagi kalangan tertentu.
Padahal, adanya stratifikasi sosial pemilah ‘yang
baik’ dan ‘yang buruk’ semestinya tidak lantas
membuat psikologi peminum dan pecandu se-
makin terperosok.

Bagaimanapun, sejumlah faktor acap men-
dahului terjebaknya seseorang dalam lubang ke-
maksiatan. Dalam konteks inilah, diperlukan
pendekatan multidisipliner guna menyelamat-
kan generasi bangsa dari kejamnya ‘minuman
setan’. (0-g

*) Riza Multazam Luthfy, Peneliti Desa.
Mahasiswa Program Doktor Ilmu Hukum UII
Yogyakarta.

pengikut setia.
Tingkat Kesalehan

Dalam praktiknya, kate-
gorisasi di atas seringkali mela-
hirkan problematika akut. Mun-
culnya masalah-masalah sosial
di beberapa daerah antara lain
merupakan imbas dari pen-
gelompokan masyarakat berda-
sarkan tingkat kesalehan. Da-
lam tataran tertentu, sebutan-
sebutan negatif yang disemat-
kan kepada seseorang menjadi-
kannya pesimistis. Motivasi hi-
dup dan optimisme sulit dibang-
kitkan lantaran sebagian masya-
rakat genap menjulukinya kaum
terlaknat. Hal ini diperparah de-
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Lanjutan e-KTP: Marzuki tak kenal Anang Sugiana.
-- Kenal dalam suka, tak kenal dalam duka.

Golkar belum beri kepastian, Ketua DPR lowong.
-- Perlu lelang kursi panas?

Anggota Lembaga Ombudsman DIY 2018-21, dilantik.
-- Selamat mengemban amanah.
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Tahun) e Tklan Warna: Full Colour Rp 51.000,00/ mm klm (min. 600 mm klm), Iklan Kuping (2 klm x 40 mm) 500% dari tarif. Iklan Halaman I: 300 % dari tarif (min. 2 klm x 30 mm, maks. 2 klm x 150 mm).
Tklan Halaman Terakhir: 200% dari tarif . Tarif iklan tersebut belum termasuk PPN 10%

Alamat Kantor Utama dan Redaksi: Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40 - 42 Yogyakarta, 55232. Fax (0274) - 563125, Telp (0274) - 565685 (Hunting)
Alamat Percetakan: Jalan RayaYogya - Solo Km 11 Sleman Yogyakarta 55573, Telp (0274) - 496549 dan (0274) - 496449. Isi di luar tanggungjawab percetakan
Alamat Homepage: http:/www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.

Jakarta: Jalan Utan Kayu No. 104B, Jakarta Timur 13120, Telp (021) 8563602/Fax (021) 8500529. Kuasa Direksi: Ir Ita Indirani. Wakil Kepala Perwakilan: Hariyadi Tata Raharja.
Wartawan : H Imong Dewanto (Kepala Biro), H Ishaq Zubaedi Raqib, Syaifullah Hadmar, Muchlis Ibrahim, Rini Suryati, Ida Lumongga Ritonga.

Semarang : Jalan Lampersari No.62, Semarang, Telp (024) 8315792, 8448622. Kepala Perwakilan: Budiono Isman, Kepala Biro : Isdiyanto Isman SIP.

Surakarta : Jalan Bhayangkara No.13, Surakarta 57141, Telp/Fax (0271) 718015. KepalaPerwakilan: Dra Hermin Lestari, Kepala Biro: Qomarul Hadi.

Banyumas : Jalan Prof Moh Yamin No 5, Purwokerto, Telp (0281) 622244/Fax (0281) 621797. Kepala Perwakilan: Ach Pujiyanto SPd.
Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti.
Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552, 362502 . Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Purworejo : Jalan Veteran Blok A Kav. 6, Purworejo Plaza, Telp/Fax (0275) 321848. Kepala Perwakilan: Suprapto SPd, Kepala Biro: Gunarwan.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suyatno, Kepala Biro: R Agussutata.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562, 394707. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo, Kepala Biro: Y Agus Waluyo .

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Drs Mukti Haryadi, Retno Wulandari SSos, H Chaidir, M Sobirin, Linggar




